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ABSTRAK
Keberadaan lokalisasi WTS yang selama ini dirasa hanya memberikan dampak buruk untuk moral bangsa ternyata memberikan dampak positif bagi orang-orang  yang terlibat di dalamnya. Hal ini tidak hanya dirasakan oleh aktor yang berperan aktif saja layaknya WTS, mucikari maupun penikmatnya, namun juga dirasakan oleh para pedagang yang menyediakan barang/ jasa yang dibutuhkan oleh aktor-aktor di dalam lokalisasi WTS. Dalam hal ini jika pedagang, terutama pedagang muslim dihadapkan dengan situasi dimana mereka bekerja ditempat pelegalan bisnis haram, memunculkan beberapa pertanyaan mengenai bagaimana keberagamaan pedagang muslim di lingkungan lokalisasi WTS dan juga bagaimana pedagang muslim memaknai pekerjaannya yang berada di lingkungan lokalisasi WTS.

Dalam penelitian ini digunakan teori konstruksi sosial dan konsep Religion Commitment, yang dijelaskan dengan pendekatan kualitatif  dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian berlokasi di lokalisasi Jarak Surabaya. Teknik penentuan informan yaitu dengan menggunakan metode purposive. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara dan juga penggunaan dokumen seperti buku bacaan/ data resmi lokasi penelitian yang dianalisis menggunakan teknik transkrip.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagamaan pedagang muslim di lokalisasi WTS Jarak Surabaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu pedagang muslim yang taat dan pedagang muslim yang tidak taat. Dimana pedagang muslim yang taat memaknai pekerjaannya sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup namun tetap tidak menjual barang-barang yang diharamkan dan juga dibentengi diri dengan ritual agama yang baik, sedangkan pedagang muslim yang tidak taat memaknai pekerjaannya sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup namun tetap tidak menjual barang-barang yang diharamkan tetapi sayangnya kurang dibentengi diri dengan ritual agama yang baik.
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ABSTRACT
The existence of prostitution localization which felt just give bad impact to morality turns out to provide a positive impact for people involved in it. It is not only felt by the actors who play an active role just as prostitute, pimps and consumer demand, but also perceived by traders providing goods/services required by the actors in the prostitution localization. In this case if traders, especially moslem traderss are faced with situations where they work in a haram (forbidden by sharia) but legal bussiness place, brings up some questions about how the religiousness of moslem traders in the neighborhood prostitute localization and also how the moslem traders interpret his work in the environment of the prostitution localization.

In this study used the social construction theory and concept of the Religion Commitment, which is described in the qualitative approach with type a descriptive research. Studies located in Jarak localization Surabaya. The informant determination technique using the purposive method. Data collection is done using an in-depth interview techniques interview guidelines and also the use of documents such as book/official site research data analysed using transcript technique.

The results showed that moslem traders religiousness in the Jarak prostitute localization Surabaya could be categorized into two group which is obey moslem trader and non-obey moslem trader. Where obey moslem trader interpret their job as a medium to fullfill their daily need but still dont sell forbidden goods and secure their self with good religion ritual, whether non-obey moslem trader interpret their job as a medium to fullfill their daily need but still dont sell forbidden goods but unfortunately they dont fortify theirself with good religion ritual. 

Keyword: Religiousness, Moslem Traders, Prostitute localization.
PENDAHULUAN
Surabaya yang merupakan kota metropolis nomor dua di Indonesia yang dikenal oleh masyarakat umum memiliki tempat wisata malam paling besar di Indonesia bahkan Asia Tenggara. Sebagai ibu kota provinsi, seperti yang telah diberitakan pada http://www.seputar-indonesia.com (06/06/2012) “Surabaya juga sebagai penyumbang lokalisasi terbanyak di Provinsi Jawa Timur yaitu, enam lokalisasi dengan 534 mucikari dan 2.110 WTS. Jumlah tersebut setara dengan 30% total jumlah WTS di provinsi ini”. 
Lokalisasi di Surabaya yang sebagian besar bertempat di antara pemukiman padat penduduk, dapat memberikan dampak baik terhadap perekonomian warga sekitar maupun warga luar lokalisasi meskipun tidak secara langsung, yang sering disebut sebagai unsur pengganda (multiplier effect). Seperti yang dikatakan Mario sebagai Humas Forum Komunikasi Masyarakat Lokalisasi Surabaya yang juga seorang mucikari Dolly dalam http://jeritanhate.blogspot.com (10/2010), bahwa “kegiatan di Dolly selama ini telah mampu menghidupi ekonomi warga setempat karena delapan puluh persen ekonomi warga setempat bergantung dengan aktifitas di Gang Dolly”. Beberapa contoh dari pekerjaan tersebut yaitu, warung makan, warung kopi, pedagang keliling, membuka lahan parkir, salon kecantikan, loundry, dan juga usaha lainnya. 
Kondisi seperti ini akan sangat terlihat di lokalisasi Jarak yang kebetulan berada berhimpitan dengan permukiman padat penduduk, dan pada realitanya dijadikan sebagai lapangan pekerjaan yang paling menguntungkan bagi masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan karena lokalisasi Jarak dan Dolly memiliki wilayah yang paling luas dan juga jumlah WTS terbanyak dibandingkan dengan lokalisasi lain di Surabaya, dengan jumlah WTS 1.080 orang hingga bulan Mei 2012 seperti yang dimuat oleh http://surabaya.detik.com (23/05/2012). Sehingga penelitian ini menfokuskan lokalisasi Jarak sebagai lokasi penelitian yang pastinya merupakan lokalisasi dengan masyarakat penikmat multiplier effect terbanyak dibandingkan lokalisasi lain, karena penelitian ini berkeinginan menjadikan masyarakat penikmat sebagai objek penelitian. Namun, karena pekerjaan dari masyarakat penikmat multiplier effect ini bermacam-macam, sehingga akan difokuskan pada masyarakat pedagang.

Dalam berbicara mengenai masyarakat pedagang, perhatian yang paling menarik muncul dari perspektif agama Islam. Dimana menurut Qardhawi (1980, p. 182) bahwa:

Islam melalui nas-nas Al-Qur’an dan Sunnah, menganjurkan dengan keras supaya seseorang pergi berdagang, yang kemudian disebut mencari anugerah Allah. Sesudah itu Allah menyebut orang-orang yang pergi berdagang, diiringi dengan menyebut orang-orang yang jihad fi sabilillah. Firman Allah:

“Yang lain berjalan di permukaan bumi untuk mencari anugerah Allah, sedang yang lainnya berperang di jalan Allah.” (al-Muzammil: 20)

Begitu indahnya menerima rezeki dari hasil perdagangan. Namun jika masyarakat pedagang terutama pedagang muslim dihadapkan dengan kondisi lokasi tempat mereka tinggal dan bekerja dimana merupakan tempat berkumpulnya para pelacur yang merupakan pekerjaan yang benar-benar dilarang dan bahkan sudah sangat jelas bahwasanya Islam melarang umatnya untuk mendekati zina yang tertuang dalam Al-Qur’an, yaitu:

“Jangan kamu mendekati zina, karena sesungguhnya dia itu kotor dan cara yang tidak baik.” (al-Isra’: 32)

Realita mengenai lokasi mencari nafkah ini jarang sekali di perbincangkan, sehingga muncul berbagai pertanyaan mengenai hukum agama yang berlaku. Dalam konsultasi agama dengan blog dari Pondok Pesantren Al-Khoirot http://www.alkhoirot.net (2012) dimana hukum membuka warung atau toko dalam komplek pelacuran dijelaskan dengan menggunakan dua konsep harta yaitu bercampurnya harta Halal dan harta Haram. Dalam komplek lokalisasi, ada dua macam harta yaitu harta perempuan WTS yang merupakan harta haram dan harta laki-laki hidung belang pengguna jasa WTS yang tidak diketahui halal atau tidaknya (bisa berupa harta halal, haram, atau bercampur halal dan haram). Hal ini dijelaskan dalam jawaban konsultasi agamanya yaitu: 

Pertama, hukum uang yang dihasilkan dari melacurkan diri adalah jelas haram karena uang itu berasal dari perbuatan haram yaitu perzinahan, suatu perbuatan dosa besar. Konsekuensi hukumnya adalah haram bagi siapapun untuk menerima dari uang haram tadi melalui transaksi halal apapun dengan orang yang diketahui hartanya 100% haram. Baik transaksi berupa jual beli, hutang piutang, pemberian, hibah, hadiah atau yang lainnya. Dengan demikian, hukum yang dihasilkan warung/toko dari pembeli WTS adalah haram. Kedua, pembeli yang berasal dari laki-laki hidung belang. Latar belakang uangnya tidak jelas. Bisa halal kalau berasal dari perkara halal atau campuran halal dan haram. Maka jual beli dengan laki-laki hidung belang adalah halal.

Dari penjelasan di atas harta dalam transaksi yang dilakukan antara pedagang dengan WTS dan laki-laki hidung belang dikatakan sebagai harta syubhat dan tidak diharamkan asalkan tidak mendekati perbuatan mungkar, yang dalam artian pedagang harus tetap berpegang teguh pada ajaran Islam mengenai hukum-hukum dalam perdagangan menurut Islam. 

Untuk lebih lanjut, banyak sekali kajian yang membahas mengenai lokalisasi, dimana yang dibahas hanya mengenai Wanita Tuna Susila (WTS) saja, jarang sekali ada yang melihat mengenai orang-orang yang terlibat di dalamnya dan terutama jika memasukkan agama sebagai bahan kajiannya. Namun ada sebuah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yakni membahas mengenai keberagamaan WTS. Sehingga, penelitian yang dilakukan oleh M. Anas Fakhruddin (2008) dengan judul “Agama dan Pelacuran: Studi Tentang Keberagamaan Penjaja Seks Komersial (WTS) di Surabaya” dijadikan sebagai acuan atau studi terdahulu untuk penelitian ini. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Fakhruddin (2008) mengenai keberagamaan WTS yaitu agama digunakan sebagai sandaran berperilaku dan menjalani kehidupan yang tercermin dalam kehidupan masa kecil mereka di daerah asal atau tempat tinggal mereka sebelum mengenal lingkungan ini dan bekerja di bidang ini. Selain itu realitas yang terjadi dalam kehidupan mereka saat ini berbenturan dengan keyakinan mereka sehingga memunculkan modifikasi mengenai pemaknaan dan simbol-simbol keagamaan baru. Dalam kesimpulan penelitian Fakhrudiin (2008) ini, juga dijelaskan bahwa “pemahaman WTS tentang agama terbagi menjadi tiga yaitu, WTS hanya menjadikan agama yang dipeluk hanya sebagai simbol belaka; WTS menganggap agama adalah urusan yang paling asasi dan hanya Tuhan yang bisa mengerti tentang hamba-Nya; sekelompok WTS yang masih merasa ada kegamangan antara beberapa sikap hidup dan pilihan-pilihannya, agama berperan sebagai struktur sosial”.

Berbicara mengenai keberagamaan ada pula rujukan skripsi yang ditulis oleh Kusumastuti (2009, p. V-1) yang berjudul “Keberagamaan Waria (Pada Kelompok Pengajian Waria di Kota Surabaya”. Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial untuk menggambarkan keberagamaan waria. Dalam kesimpulannya yang berhubungan dengan teori konstruksi sosial, dituliskan bahwa:

Pengetahuan dan pengalaman keagamaan informan terbentuk melalui proses internalisasi nilai-nilai keagamaan yang didapatkan sejak di daerah asal, yakni melalui kelurga (pertama kali diperkenalkan Islam, dan pelaksanaan ritual ibadahnya), pendidikan agama yang didapatkan melalui sekolah formal dan melalui kebiasaan masyarakat sekitarnya (kebiasaan masyarakat di daerah asal yang lebih mengedepankan pembiasaan di bidang keagamaan, yang diimplementasikan melalui pembiasaan untuk mengikuti kegiatan mengaji sejak usia dini). Proses internalisasi ini ditandai dengan diambilnya realitas obyektif masyarakat tentang keagamaan ke dalam kesadaran subjektifnya. Dengan mengikuti pengajian waria ini merupakan salah satu bentuk eksternalisasi, mencurahkan hasil internalisasi dan sosialisasi terkait dengan keagamaan yang didapatkannya di masa lalu. Eksternalisasi tersebut merupakan sebuah pencurahan yang nyata terkait pengalaman keagamaannya di masa lalu.

Selain penelitian terdahulu mengenai keberagamaan WTS dan juga waria, data sekunder dari penelitian mengenai keberagamaan pedagang muslim di lokalisasi juga terdapat pada artikel yang ditulis oleh Syaiful Anshor (13/03/2010) dalam old.hidayatullah.com berjudul “Berburu Rahmat di Sarang Maksiat” yang menceritakan tentang penduduk Muslim yang tinggal dan bekerja di sekitar lokalisasi, lebih memilih untuk pindah dari tempat tinggal mereka saat ini jika ada kesempatan. 

Dari data sekunder di atas, diakui atau tidak tindakan mereka yang terlibat di dalam lokalisasi bukanlah menjadi tuntutan agama untuk dikerjakan karena Islam sangat melarang umatnya membiarkan, mendekati atau bahkan menjerumuskan diri dalam dunia pelacuran/ lokalisasi, dan yang terpenting Islam juga sangat menganjurkan umatnya untuk melakukan jihad fi sabilillah dengan membawa orang-orang di sekitarnya menuju ke jalan Allah SWT dan menjauhi larangan-larangan-Nya, karena inilah kemudian penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap beberapa masalah yang muncul sebagai berikut:
1. Bagaimana keberagamaan pedagang muslim di lingkungan lokalisasi WTS?

2. Bagaimana pedagang muslim memaknai pekerjaannya yang berada di lingkungan lokalisasi WTS?

Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami lebih dalam mengenai keberagamaan pedagang muslim di lingkungan lokalisasi WTS.

2. Untuk memahami lebih dalam mengenai bagaimana pedagang muslim memaknai pekerjaannya yang berada di lingkungan lokalisasi WTS.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu:
Manfaat Akademis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan serta memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan penelitian di bidang ilmu sosial terutama sosiologi.

2. Penelitian ini juga dimaksudkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik yang sama mengenai keberagamaan masyarakat muslim yang memilih bekerja di lingkungan lokalisasi WTS.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan fenomena pedagang muslim di lokalisasi WTS dengan teori-teori yang telah ada. 

Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada Lembaga Keagamaan dalam melihat realita mengenai masyarakat yang rentan akan dunia lokalisasi WTS, sehingga tidak hanya sekedar melihatnya dari satu sudut pandang saja.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pembaca mengenai menentukan posisinya dalam hidup bermasyarakat sesuai dengan norma agama.

3. Penelitian ini diharapkan juga dapat membantu masyarakat agar dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma agama dalam segala bidang tak terkecuali mengenai pekerjaan.
Metode dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini dijelaskan dengan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian berlokasi di lokalisasi Jarak Surabaya. Teknik penentuan informan yaitu dengan menggunakan metode purposive. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara dan juga penggunaan dokumen seperti buku bacaan/ data resmi lokasi penelitian yang dianalisis menggunakan teknik transkrip.
KERANGKA TEORI

Konstruksi Sosial Peter L. Berger

Teori kostruksi sosial ini diambil dari karya Poloma (2010, p. 298-310) yang akan dijelaskan mulai dari konstruksi realitas secara sosial, masyarakat sebagai realitas obyektif, dan masyarakat sebagai realitas subyektif.

Konstruksi Realitas Secara Sosial

Berger dan Luckman (1966:1) dalam Poloma (2010, p. 300) meringkas teori mereka dengan menyatakan “realitas terbentuk secara sosial” dan sosiologi ilmu pengetahuan (sociology of knowledge) harus menganalisa proses bagaimana hal itu terjadi.

Berger dalam Poloma (2010, p. 301-302) setuju dengan pernyataan fenomenologis bahwa terdapat realitas berganda daripada hanya suatu realitas tunggal - (Etnometodologi menekankan perbedaan dua realitas; realitas sehari-hari yang diterima tanpa dipertanyakan atau common sense dan realitas ilmiah). Berger menegaskan realitas kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-dimensi subyektif dan obyektif. Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas sosial yang obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia mempengaruhinya melalui proses internalisasi (yang mencerminkan realitas subyektif). Dalam mode yang dialektis, di mana terdapat tesa, antitesa dan sintesa, Berger melihat masyarakat sebagai produk manusia dan manusia sebagai produk masyarakat. Selanjutnya kita akan menjelajahi berbagai implikasi dimensi realitas subyektif dan obyektif, maupun proses dialektis dari obyektivikasi, internalisasi, dan eksternalisasi.

Masyarakat Sebagai Realitas Obyektif

Sejalan dengan Durkheim dan tradisi kaum fungsionalisme struktural Berger mengakui eksistensi realitas sosial obyektif yang dapat dilihat dalam hubungannya dengan lembaga-lembaga sosial, dalam Poloma (2010, p. 302).

Berger sependapat dengan Durkheim dalam Poloma (2010, p. 302) yang melihat struktur sosial yang obyektif ini memang memiliki karakter tersendiri, tetapi asal mulanya harus dilihat sehubungan dengan eksternalisasi manusia atau interraksi manusia dalam struktur yang sudah ada. Eksternalisasi ini kemudian memperluas institusionalisasi aturan sosial, sehingga struktur merupakan satu proses yang kontinyu, bukan sebagai suatu penyelesaian yang sudah tuntas. Sebaliknya, realitas obyektif yang terbentuk melalui eksternalisasi kembali membentuk manusia dalam masyarakat. Proses dialektika ini merupakan proses yang berjalan terus, di mana internalisasi dan eksternalisasi menjadi “momen” dalam sejarah. Sebagai elemen ketiga ialah proses internalisasi, atau sosialisasi individu ke dalam dunia sosial obyektif meurut Berger and Luckman, 1966: 61 dalam Poloma (2010, p. 302). Ketiga elemen ini – internalisasi, eksternalisasi, dan obyektivikasi, saling bergerak secara dialektis. 

Akan tetapi, berbeda dengan model kaum fungsionalis, Berger dan Luckmann menekankan proses yang paralel dengan struktur. Sebenarnya masyarakat tidak pernah sebagai suatu produk akhir tetapi tetap sebagai proses yang sedang terbentuk. Dengan demikian obyektivitas merancang suatu proses di mana dunia sosial akan menjadi suatu realitas yang mampu menghambat dan juga membentuk para partisipannya, dalam Poloma (2010, p. 303). 

Masyarakat Sebagai Realitas Subyektif

Kita sudah melihat bagaimana Blumer, Goffman dan Garfinkel menekankan bahwa realitas subyektif berada di atas struktur obyektif. Walau dalam pembahasan struktur mereka banyak memberikan kesempatan dan usaha-usaha teoritis, Berger memberi tekanan yang sama pada dunia subyektif. Dalam proses pembentukan realitas itu obyektivikasi di hanya merupakan salah satu “momen”. Dua momen lain dalam proses dialektis ini – internalisasi dan eksternalisasi – merupakan usaha mensintesakan kedua perspektif itu, dalam Poloma (2010, p. 304).

Melalui proses internalisasi atau sosialisasi inilah orang menjadi anggota suatu masyarakat. Dalam tradisi psikologi sosial, Berger dan Luckmann (1966: 130) menguraikan sosialisasi primer sebagai sosialisasi awal yang dialami individu di masa kecil, di saat mana dia diperkenalkan pada dunia sosial obyektif. Individu berhadapan dengan orang-orang lain yang cukup berpengaruh (orang tua atau pengganti orang tua), dan bertanggung jawab terhadap sosialisasi anak. Batasan realitas yang berasal dari orang lain yang cukup berpengaruh itu dianggap oleh si anak sebagai realitas obyektif, dalam Poloma (2010, p. 304).

Karena realitas yang ada tidak mungkin diserap dengan sempurna, maka si anak akan menginternalisir penafsirannya terhadap realitas tersebut. Setiap orang memiliki “versi” realitas yang dianggapnya sebagai cermin dari dunia obyektif. Dengan demikian Berger dan Luckmann menekankan eksistensi realitas sosial berganda, dalam Poloma (2010, p. 305).

Walau terdapat hubungan simetris antara realitas subyektif dan obyektif, kedua realitas tersebut tidak identik. “Apa yang riil di bagian luar sesuai dengan yang rill di bagian dalam”, Berger dan Luckmann (1966: 133) menyatakan; “realitas obyektif dapat langsung di-‘terjemahkan’ ke dalam realitas subyektif, dan begitu pula sebaliknya. Menurut mereka realitas subyektif dan obyektif memang bersesuaian satu sama lain, tetapi selalu ada realitas yang “lebih” obyektif yang dapat diinternalisir oleh seorang individu saja. Sosialisasi tidak pernah merupakan proses yang lengkap. Ada aspek-aspek realitas subyektif yang tidak dilahirkan dalam sosialisasi, persis seperti halnya aspek-aspek realitas obyektif yang belum diinternalisasi. Selanjutnya Berger dan Luckmann (1966: 147-163) menyatakan, karena sosialisasi tak pernah komplit, selalu ada tantangan untuk memelihara realitas, khususnya kebutuhan untuk mengawal hubungan simetris antara realitas subyektif dan obyektif, dalam Poloma (2010, p. 305).

Eksternalisasi merupakan proses di mana semua manusia yang mengalami sosialisasi yang tidak sempurna itu secara bersama-sama membentuk suatu realitas baru, dalam Poloma (2010, p. 305). 

Religiusitas

Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai kehidupan manusia. Religiusitas tidak hanya diwujudkan melalui ritual keagamaan, namun juga pada aktivitas lainnya. Seseorang akan dianggap memiliki religiusitas ketika ia mengamalkan seluruh aspek ajaran-ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari. Keberagamaan muncul dalam lima dimensi menurut konsep Religion Commitment (Glock dan Stark dalam Pratiwi, 1997:20). Kelima dimensi tersebut yaitu:

a. Dimensi keyakinan

Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimana orang yang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu. Mengakui kebenaran doktirn-doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganutnya diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu tidak hanya diantara agama-agama, tetapi sering kali diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama (Glock dan Stark dalam Pratiwi, 1997:20).

b. Dimensi praktek agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan seseorang untuk menunjukkan komitmen terhadap agamanya. Praktek keagamaan ini mengacu pada dua kelas penting yakni ritual dan ketaatan. Kedua hal tersebut bagaikan ikan dengan air, diantaranya terdapat perbedaan yang penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontenplasi personal yang relatif spontan, informal dan khas pribadi (Glock dan Stark dalam Pratiwi, 1997:20).

c. Dimensi pengalaman

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada satu waktu akan mencapai pengetahuan dan langsung mengenai kenyataan terakhir. Seperti yang telah dikemukakan, dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang pelaku atau didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atau masyarakat) yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dengan suatu esensi ke-Tuhanan yakni dengan Tuhan, dengan kenyataan terakhir, dengan otoriti transendental. Agama bervariasi dalam hal dekatnya jarak dengan prakteknya (Glock dan Stark dalam Pratiwi, 1997:20). 

d. Dimensi pengetahuan agama

Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal dasar-dasar pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus, kitab, dan tradisi-tradisi (Glock dan Stark dalam Pratiwi, 1997:20).

e. Dimensi konsekuensi

Dimensi ini mengacu kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata berasal dari agama (Glock dan Stark dalam Pratiwi, 1997:20).
PEMBAHASAN
Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai kehidupan manusia. Religiusitas tidak hanya diwujudkan melalui ritual keagamaan, namun juga pada aktivitas lainnya. Seseorang akan dianggap memiliki religiusitas yang baik ketika ia mengamalkan seluruh aspek ajaran-ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari. 

Kenyataan yang terjadi pada keberagamaan pedagang muslim di lokalisasi WTS Jarak Surabaya dapat dibedakan menjadi dua keberagamaan, sebagai berikut:

· Pertama pedagang mulim yang taat terdiri dari tiga informan, dimana ketiga pedagang muslim tersebut mampu menjelaskan mengenai Rukun Islam dan Rukun Iman; meyakininya; menjalankan segala ritual keagamaan seperti solat, zakat, puasa, kegiatan keagamaan, dan lainnya; memahami dan melaksanakan hukum berdagang dalam Islam; mengerti akan konsekuensi dan juga mengalaminya dalam bentuk hidayah maupun teguran.

· Kedua pedagang muslim yang tidak taat terdiri dari empat informan, dimana keempat pedagang muslim tersebut kurang mampu menjelaskan mengenai Rukun Islam dan Rukun Iman; hanya sekedar meyakininya; dan bahkan menganggap remeh akan ritual keagamaan seperti solat, zakat, puasa, kegiatan keagamaan, dan lainnya; tidak terlalu memahami namun mencoba melaksanakan hukum berdagang dalam Islam; mengerti akan konsekuensi dan juga mengalaminya dalam bentuk hidayah maupun teguran tetapi tidak terlalu menghiraukannya.

Selain dari keberagamaan pedagang muslim di lingkungan lokalisasi, pemaknaan para pedangang muslim mengenai pekerjaan mereka yang dilihat dari proses dialektika konstruksi sosial. Dimana proses ekternalisasi yang dialami pedagang muslim di lokalisasi WTS mengenai pengetahuan tentang pekerjaan dan juga hukum Islam mengenai pedagang diperoleh dari hasil interaksi masing-masing pedagang dengan lingkungan sekitar mereka baik dari orang tua, kerabat, tetangga, maupun masyarakat umum. Proses objektivikasi yang dialami oleh pedagang muslim di lokalisasi WTS yaitu masing-masing pedagang muslim telah mampu mengidentifikasi realita dari proses eksternalisasi mengenai pekerjaan dan pegetahuan berdagang dalam Islam sebagai realita objektif masyarakat yang mana hal ini akan mempengaruhi pandangan baik atau buruk yang akan berdialektik dengan realita subjektif masing-masing pedagang muslim dan berujung pada proses internalisasi yakni pemaknaan akan pekerjaan yang dilakukan oleh pedagang muslim saat ini yang muncul dari realita yang telah teridentifikasi oleh masing-masing pedagang muslim di lokalisasi WTS tersebut.

Dari keseluruhan proses yang telah dijelaskan memunculkan dua pemaknaan yaitu: 

· Pedagang muslim yang taat memaknai pekerjaan yang mereka tekuni saat ini sebagai sebuah alat untuk pemenuhan kebutuhan hidup yang membantu seluruh anggota keluarganya untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Meskipun hal ini tampak seperti sebuah hal yang hanya berorientasi uang, namun pedagang muslim yang taat tidak hanya memburuh uang tanpa memperdulikan apa yang mereka dagangkan di lokalisasi. Pedagang muslim yang taat masih berpegang teguh dengan apa yang telah mereka peroleh sejak kecil mengenai hukum Islam dalam berjual beli dengan tidak menjual barang-barang yang diharamkan. Selain memilih barang yang dijual, pedagang muslim yang taat juga membentenginya dengan ritual keagamaan yang baik dengan selalu mendekatkan diri pada Allah SWT.

· Pedagang muslim yang tidak taat memaknai pekerjaan yang mereka tekuni saat ini sangat condong sebagai sebagai sebuah alat untuk pemenuhan kebutuhan hidup yang membantu seluruh anggota keluarganya untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari yang tampak seperti sebuah hal yang hanya berorientasi uang. Meskipun pedagang muslim yang tidak taat terlihat hanya memburuh uang tanpa memperdulikan apa yang mereka dagangkan di lokalisasi, namun pedagang muslim yang tidak taat masih berpegang teguh dengan apa yang telah mereka peroleh sejak kecil mengenai hukum Islam dalam berjual beli dengan tidak menjual barang-barang yang diharamkan. Akan tetapi pedagang muslim yang tidak taat kurang membentengi diri mereka dengan ritual keagamaan yang baik dan kurang mendekatkan diri pada Allah SWT.
KESIMPULAN

Kenyataan yang terjadi pada keberagamaan pedagang muslim di lokalisasi WTS Jarak Surabaya dapat dibedakan menjadi dua keberagamaan, sebagai berikut:

· Pertama pedagang mulim yang taat
· Kedua pedagang muslim yang tidak taat
Dari keberagamaan pedagang muslim di lingkungan lokalisasi, memunculkan dua pemaknaan dari proses dialektika konstruksi sosial yaitu: 

· Pedagang muslim yang taat memaknai pekerjaannya sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup namun tetap tidak menjual barang-barang yang diharamkan dan juga dibentengi diri dengan ritual agama yang baik 
· Pedagang muslim yang tidak taat memaknai pekerjaannya sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup namun tetap tidak menjual barang-barang yang diharamkan tetapi sayangnya kurang dibentengi diri dengan ritual agama yang baik.
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